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PERAN  TUMBUHAN BERBUNGA DALAM MENJAGA KEBERADAAN 
PARASITOID HAMA PENTING PADI. Skripsi: Okky Ekawati (H0709086). 
Pembimbing: Supriyadi, Retno Wijayanti, Sri Nyoto. Program Studi: 
Agroteknologi, Fakultas Petanian Universitas Sebelas Maret (UNS) Surakarta. 
Padi merupakan tanaman pangan pokok bagi penduduk Indonesia. Setiap 
tahunnya permintaan produk padi selalu meningkat untuk memenuhi kebutuhan 
konsumen. Kendala utama dalam meningkatkan produksinya adalah hama dan 
penyakit tanaman. Salah satu solusi pengendalian hama padi adalah dengan 
menggunakan parasitoid. Dalam pengendalian hama tanaman  menggunakan  
parasitoid, perlu diperhatikan habitat yang sesuai untuk musuh alami. Tumbuhan 
berbunga merupakan sumber daya bagi musuh alami karena tumbuhan ini 
menyediakan serangga inang atau mangsa alternatif; sumber nektar, pollen yang  
menjadi pakan, dan tempat berlindung  bagi parasitoid. Penelitian ini bertujuan 
mengetahui peran tumbuhan berbunga dalam mendukung keberadaan parasitoid 
hama penting padi. 
Penelitian ini dilaksanakan di pertanaman padi di Desa Jebugan, Kecamatan 
Karanganom, Kabupaten Klaten dan Laboratorium Hama dan Penyakit Tanaman 
Fakultas Pertanian UNS mulai bulan Oktober 2012-April 2013. Metode yang 
digunakan adalah metode survei. Penelitian dilakukan pada 2 lahan sawah yang 
berbeda cara budidayanya, lahan yang dipakai merupakan sawah organik dan 
sawah konvensional. Dalam menentukan sample tumbuhan berbunga digunakan 
random sampling, sampel tumbuhan berbunga  yang tumbuh di pematang sawah 
diambil secara acak.  
Hasil penelitian menunjukkan tumbuhan berbunga  pada fase generatif 
memiliki keragaman parasitoid lebih tinggi dibandingkan tumbuhan berbunga 
pada fase vegetatif, sehingga tumbuhan berbunga berperan sebagai sumber nektar 
dan  polen yang  menjadi pakan bagi musuh alami dewasa (parasitoid dan 
predator). Parasitoid pada sawah organik memiliki keragaman lebih tinggi 
dibanding pada sawah konvensional. Populasi hama lebih tinggi ketika tumbuhan 
berada pada stadia vegetatif dan populasi parasitoid cukup tinggi pada saat 
tumbuhan berada pada stadia generatif. Ageratum conyzoides L. memiliki 
keragaman dan populasi parasitoid baik pada sawah organik maupun 
konvensional tetapi hanya pada fase generatif. Ageratum conyzoides L. dapat 



























































THE ROLE OF FLOWERING PLANTS IN MAINTAINING EXISTENCE 
PARASITOID IMPORTANT PEST OF RICE. Thesis-S1: Okky Ekawati 
(H0709086). Advisers: Supriyadi, Retno Wijayanti, and Sri Nyoto. Study 
Program: Agrotechnology, Faculty of Agriculture, Sebelas Maret University 
(UNS) Surakarta. 
Rice is staple crops for Indonesian population. Every year the rice demand 
is increasing for fulfilment the consumers need. The main problem to increase rice 
production are pests and diseases. A solution control pests is to use parasitoid. In 
control pests use parasitoid, needs to be appropriate to an natural enemies’s 
habitats. Flowering plants is resources for the natural enemies because this plant 
puts the insects host or alternative prey,  nectar, pollen that becomes feed, and a 
refuge for parasitoid. The research aims to know the role of flowering plant in 
support of existence parasitoid pest of rice. 
The research was held in Jebugan, Karanganom, Klaten  and  Plant Pests 
and Diseases Laboratory at the Faculty of Agriculture UNS started October 2012 
until April  2013. The research used the survey method. Research was done at 2  
rice fields, land used organic rice fields and convensional rice fields. In 
determining sample of flowering plants used random sampling, samples flowering 
plant  taken at random in around the rice field. 
The result showed flowering plants on generative stage has parasitoid 
diversity higher than flowering plants on vegetative stage,  so the flowering plant 
a source of nectar and pollen that to feed for natural enemies adult (parasitoid and 
predatory ). Parasitoid on organic rice field has diversity higher than convensional 
rice field. Population pest higher when flowering plant at vegetative stage and 
population parasitoid high enough when flowering plants at generative stage. 
Ageratum conyzoides L. have diversity and population parasitoid either on organic 
and convensional rice fields but only at generative stage. Ageratum conyzoides L. 
can recommended to arrange mikrohabitat in order to parasitoid conservation. 
